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Abstract 

 

Early childhood is children aged 0-6 years. At this age children experience rapid and 

short development. Optimal motor development at an early age can support later life, 

by providing stimulation to children, one of which is meronce activities. The 

cerebellum, which is located at the bottom of the brain or the cerebellum, functions to 

regulate fine motor control, balance and coordination. The activity of making bracelets 

from beads can stimulate children's fine motor skills. In this case the research uses 

experimental methods. Using a sample of three children, aged four years, five years and 

six years. Collection of experimental data and documentation.. The aim of this research 

is to find out how optimal meronce activities are in the development of the cerebellum 

in early childhood. Based on observations in the field, young children are still 

categorized as having not developed their fine motor skills as they should. So it is 

important for adults, parents and teachers to provide stimulation to children from an 

early age one of them is ronce activity. 
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Abstrak : Anak usia dini ialah anak yang berada pada rentang usia 0-6 tahun. Pada usia ini anak 
mengalami perkembangan yang pesat dan singkat. Pengembangan motorik yang optimal di usia dini 
dapat menunjang kehidupan selanjutnya, dengan memberikan stimulasi pada anak yakni salah satunya 
yaitu kegiatan meronce. Otak kecil yang berada pada bagian bawah otak atau istilahnya cerebellum 
berfungsi mengatur kontrol motorik halus, keseimbangan, dan koordinasi. Kegiatan meronce 
membuat gelang dari manik-manik dapat memberikan stimulasi pada anak terhadap aspek motorik 
halusnya.   Dalam hal ini penelitian menggunakan metode eksperimen. Dengan menggunakan sampel 
tiga orang anak yang terdiri dari usia empat tahun, lima tahun, dan enam tahun. Pengumpulan data 
eksperimen dan dokumentasi. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui seberapa optimalnya 
kegiatan meronce dalam perkembangan otak kecil pada anak usia dini. Berdasarkan pengamatan di 
lapangan bahwasannya anak usia dini masih dikategorikan perkembangan motorik halusnya belum 
berkembang sebagai mestinya. Sehingga penting bagi orang dewasa, orang tua, maupun guru 
memberikan stimulasi pada anak sedari dini salah satunya kegiatan meronce.  

Kata Kunci: Otak Kecil, Meronce, Anak Usia Dini  

 

 

PENDAHULUAN 

Mengacu pada Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 146 Tahun 

2014 Perkembangan anak harus mengembangkan enam aspek perkembangan yaitu, moral 

agama, fisik motorik, bahasa, kognitif, sosial-emosional dan seni. Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD) adalah suatu bentuk pendidikan yang difokuskan untuk menciptakan landasan bagi 

pertumbuhan dan perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dan kasar), kecerdasan 

(kemampuan berpikir, kreativitas, kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual), dan emosi 

sosial (sikap dan perilaku serta agama), bahasa dan komunikasi pada anak usia dini untuk 

keunikan dan tahapan perkembangan yang dialami pada anak usia dini. Pertumbuhan dan 

perkembangan anak usia dini terdapat pada kata stimulus dan stimulasi. Dengan dorongan 

dan stimulasi, anak usia dini dapat berkembang secara maksimal.  

  Montessori berpendapat bahwa anak usia dini merupakan masa atau masa yang 

sensitif bagi anak, dan merupakan masa dimana suatu kegiatan tertentu harus dirangsang dan 

dibimbing agar anak tidak mengalami keterlambatan perkembangan (Utami, 20018). Pada 

anak usia dini ini, pertumbuhan dan perkembangan secara umum berjalan dengan baik 

(Angraini & Kusswanto, 2019).  

 Permendikbud 137 No. 20 tahun 2014 tentang Pendidikan Anak Usia Dini adalah 

upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai usia 6 (enam) tahun yang 

dilakukan melalui pemberian rancangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan 

lebih lanjut. 
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Setiap anak berhak mendapatkan kasih sayang, pendidikan serta kesehatan yang 

diberikan oleh kedua orang tuanya yang memang merupakan hak-hak untuk anak tersebut. 

Sebagaimana firman Allah dalam surah Al-Anfal ayat 28: 

ا انََّمَاۤۡ امَۡوَالكُُمۡ وَاوَۡلََدكُُمۡ فتِۡنَة   َ عِنۡدهَ ۤۡ اجَۡر  عَظِيۡم   ۙ وَاعۡلمَُوۡۤۡ انََّ اللّٰه   وَّ

Artinya; “Dan ketahuilah bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah sebagai cobaan dan 

sesungguhnya di sisi Allah ada pahala yang besar”.  

Periode ini, otak anak sedang mengalami pertumbuhan yang sangat pesat. Oleh karena itu 

memberikan perhatian lebih terhadap anak di usia dini merupakan keharusan. Wujud 

perhatian diantaranya dengan memberikan pendidikan baik langsung dari  orang tuanya 

sendiri maupun melalui Lembaga Pendidikan anak usia dini. Oleh sebab itu perkembangan 

pada masa awal ini akan menjadi penentu bagi perkembangan selanjutnya. Keberhasilan 

dalam menjalankan tugas perkembangan pada suatu masa akan menentukan keberhasilan 

pada masa perkembangan berikutnya. 

 Otak kecil atau istilah ilmiahnya cerebellum adalah bagian otak yang berada dibagian 

belakang kepala manusia posisinya dekat dengan ujung leher bagian atas. Otak kecil memiliki 

fungsi seperti mengontol dan menjaga keseimbangan tubuh, koordinasi antara otot dengan 

gerak tubuh, dan menjaga postur tubuh. Otak kecil juga melakukan Gerakan yang terjadi 

secara tiba-tiba atau reflek, dimana Gerakan tersebut sering dilakukan oleh anak.  

 Otak kecil merupakan bagian otak penting untuk membantu seseorang melakukan 

tindakan yang cepat dan berulang, otak kecil juga mempengaruhi perkembangan motorik 

pada anak. Memberikan stimulasi pada anak dalam meningkatkan perkembangan motorik, 

otak kecil menjadi bagian tepenting, ketika anak melakukan pergerakan yang menggunakan 

kaki dan tangan secara langsung otak kecil ikut berperan sehingga tercipta kesimbangan dan 

koordinasi antara gerakan dengan otak. Maka kerap kaitannya antara perkembangan motorik 

dengan otak kecil karena otak kecil berfungsi sebagai pusat keseimbangan dan kemampuan 

motorik.  

      Perkembangan motorik terbagi menjadi dua, yaitu motorik kasar dan motorik halus. 

Motorik kasar adalah penggunaan anggota tubuh pada otot-otot besar seperti kaki, dan 

kesimbangan tubuh contohnya berlari, melompot, berjinjit, berjalan satu kaki, berlari satu 

kaki. Sedangkan motorik halus adalah koordinasi antara mata dan tangan seperti 

mengenggam, meremas, melukis.  
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Kemampuan motorik halus adalah kemampuan yang berhubungan dengan 

keterampilan fisik yang melibatkan otak kecil dan koordinasi tangan-tangan. Otak Kecil atau 

cerebellum merupakan bagian dari otak yang berfungsi mengontrol banyak fungsi 

otomatis otak, diantaranya: mengatur sikap atau posisi tubuh, mengontrol keseimbangan, 

koordinasi otot dan gerakan tubuh. Bagian ini terletak di bagian belakang kepala, dekat 

dengan ujung leher bagian atas.  

      Mengembangkan motorik halus dapat dilakukan dengan berbagai kegiatan salah 

satunya dengan kegiatan meronce. Kegiatan meronce merupakan suatu metode atau cara 

untuk melakukan kegiatan yang menggunakan jari jemari anak, merangkai sehingga menjadi 

suatu karya. Saat kegiatan meronce berbagai aneka bentuk gerakan dapat melatih motorik 

halus pada anak melalui sentuhan jari jemarinya dengan menyentuh benda satu persatu 

melatih koordinasi antara tangan dengan mata. 

 Motorik halus pada anak usia dini betujuan agar anak mampu mengembangkan 

kemampuan motorik halusnya secara optimal sesuai perkembangan usianya. Melalui 

keterampilan gerak tangan dengan benda-benda yang disentuhnya anak belajar untuk dapat 

mempersiapkan dirinya dalam kesiapan menulis, menggambar, dan memanipulasi benda 

disekitarnya. 

Meronce dengan manik – manik merupakan suatu pekerjaan yang mewujudkan 

penghargaan terhadap keindahan benda – benda yang ada di alam. Meronce dengan manik – 

manik adalah suatu kegiatan merangkai butir – butir ronce dalam satu kesatuan tali untuk 

membentuk suatu benda yang kongkrit. Sehingga hasil roncean dapat digunakan sebagai 

barang hiasan.  

Kegiatan meronce gelang dengan manik-manik adalah kegiatan memasukkan lubang 

manik-manik ke benag atau tali karet. Melalui kegiatan meonce membuat gelang dari manik-

manik ini anak bisa memasukkan tali ke dalam manik-manik, anak mampu meyebutkan warna 

setiap manik-maniknya, anak membentuk pola gelang sesuai dengan idenya sendiiri. Dalam 

kegiatan meronce anak melatih kreatifitasnya merangkai sebuah karya seni rupa yang 

dilakukan dengan cara menyusun bagian-bagian bahan yang ada.  

Kegiatan meronce memiliki kelebihan diantaranya; mampu mengasah keterampilan 

motorik halus pada anak, sebagai stimulasi pertama dalam mempersiapkan anak untuk 

menulis, dan membaca, melatih kesabaran pada anak, ketelitian, keuletan, serta menggali 
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imajinasi pada anak melalui karya yang ia ciptakan sendiri. Melalui kegiatan meronce secara 

bersamaan perkembangan otak kecil pada anak ikut berkembang.  

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan eksperimen dalam memperoleh data penelitian dengan 

menggunakan sampel 3 orang anak berusia empat tahun, lima tahun, dan enam tahun, dengan 

memberikan permainan meronce manik-manik membuat gelang dari bahan manik-manik.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Anak usia dini mengalami perkembangan yang sangat pesat. Pada usia ini anak 

benyak belajar, usia 0-6 tahun anak sedang berada pada masa mengeksplor dirinya, rasa 

keingintahuannya yang tinggi terhadap segala hal disekelilingnya. Orang tua mapun guru 

memiliki peran penting dalam memberikan stimulasi pada anak agar dapat mengembangkan 

pertumbuhan pada anak. Dengan memberikan stimulasi pada anak orang tua maupun guru 

bisa memanfaatkan berbagai bahan dan alat sederhana yang ada di lingkungan sekitar. Salah 

satu kegiatan sederhana yang dapat dilakukan untuk memberikan stimulasi perkembangan 

otak kecil si anak dengan memberikan kegiatan yang menekankan pada koordinasi dan 

kesimbangan tubuh, serta ide.  

Kegiatan yang bisa dilakukan yaitu meronce membuat gelang dengan manik-manik. 

Kegiatan meronce menjadi salah satu kegiatan sederhana yang dapat dilakukan dengan 

bahan-bahan yang mudah didapat menjadi alternatif yang mudah dilakukan. Membuat gelang 

dari manik-manik dengan alat dan bahan sederhana. Pada penelitian ini dengan tiga orang 

sampel anak, 1 anak berusia empat tahun, dan  2 orang berusia enam tahun.  

Alat dan bahan: 

- Manik-manik 

- Gunting 

- Korek 

- Tali/benang  
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 Membuat gelang dari manik-manik melatih kemampuan motorik halus pada anak, 

anak merakit manik-manik pada benang sesuai ide dan imajinasinya. Berdasarkan 

Permendikbud 137 tahun 2014 tentang aspek perkembangan dan tingkat pencapaian motorik 

halus pada anak sebagai berikut: 

Lingkup Perkembangan  Tingkat Pencapaian Perkembangan anak 

Usia 4 Tahun Usia 6 Tahun 

Motorik Halus 1. Membuat garis, 
vertikal, horizontal, 
lengkungan kanan/kiri 

2. Mengkoordinasi mata 
dan tangan 

3. Mengeksperiskan diri 
dengan karya seni 
sebagai media 

4. Mengontrol gerakan 
tangan yang 
menggunakan otot 
halus (menjepit, 
memlinitir, 
megenggam, meremas, 
menggunting) 

1. Meniru bentuk 
2. Melakukan ekplorasi 

dengan berbagai media 
dan kegiatan 

3. Menggunting sesuai pola 
4. Mengekpresikan diri 

melalui gerakan secara 
rinci. 

 

Lembar Ceklis Kegiatan Meronce  

Kelompok Usia : 4-6 tahun 

Nama Kegiatan : Meronce membuat manik-manik 

Tanggal Pelaksanaan : 14 Juni 2024 
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N
o  

Indikator 
Penilian 

Hasil 
Pengamata

n 

Asyifa Wirda Wardah 

B
B 

M
B 

BS
H 

B
B 

M
B 

BS
H 

B
B 

M
B 

BS
H 

1.  Memasukka
n manik-
manik ke tali 

Anak sudah 
bisa 
memasukkan 
manik-manik 
dengan jari 
jemarinya 
tanpa ragu. 

   

 

 

✓ 

   

 

 

✓ 

  

 

 

✓ 

 

2. Memegang 
gunting dan 
memotong  

Anak sudah 
bisa 
memegang 
gunting 
dengan 
benar dan 
memotong 
tali dengan 
baik tanpa 
bantuan 
orang tua 
atau guru. 

  

 

 

 

 

✓ 

    

 

 

 

 

✓ 

  

 

 

 

 

✓ 

 

3.  Mengikat 
tali manjadi 
simpul 

Anak sudah 
bisa 
mengikat tali 
menjadi 
simpul tanpa 
bantuan 
orang tua 
atau guru. 

 

 

 

 

 

 

 

✓ 

   

 

 

✓ 

  

 

 

✓ 

  

4. Koordinasi 
mata dan 
tangan 

Anak sudah 
bisa 
merangkai 
sendiri sesuai 
imajinasinya 
tanpa malu-
malu dan 
bantuan 
orang tua 
atau guru. 

   

 

 

 

✓ 

   

 

 

 

✓ 

  

 

 

 

✓ 

 

Keterangan:  

BB: Belum Berkembang  

MB: Mulai Berkembang 

BSH: Berkembang Sesuai Harapan 
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KESIMPULAN 

 Setelah dilakukannya eksperimen dapat dikatakan bahwa kegiatan meronce dapat 

meningkatkan perkembangan motorik halus pada anak, dengan koordinasi tangan dan mata 

ketika anak membuat gelang dari manik-manik secara langsung otak kecil berperan dan ikut 

membantu terlaksananya kegiatan. Terdapat dua orang anak berusia enam tahun motorik 

halusnya sudah berkembang sesuai harapan. Dan 1 orang anak berusia empat tahun motorik 

halusnya masih berkembang. Berdasarkan fungsi otak kecil maka kegiatan meronce membuat 

gelang dari manik-manik dapat mengoptimalkan perkembangan motorik halus anak. 
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